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ABSTRAK

Mahasiswa merupakan kelompok individu dalam suatu instansi pendidikan tinggi yang
berisiko tinggi mengalami masalah kesehatan mental akibat tekanan sosial dan digital.
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi persepsi mahasiswa terhadap kebutuhan
layanan kesehatan mental, serta pentingnya mendorong pencarian bantuan profesional
untuk mengurangi risiko kesehatan mental di kalangan mahasiswa dengan latar belakang
beragam.Penelitian ini menggunakan metode deskriptif observasional dengan purposive
sampling, melibatkan 1.291 mahasiswa Universitas Sriwijaya. Data dikumpulkan melalui
kuesioner terbuka di Google Form, disebarkan via WhatsApp, Instagram, dan langsung
di fakultas. Analisis data dilakukan secara univariat menggunakan IBM SPSS Statistic
25.0 untuk menggambarkan persepsi dan kebutuhan layanan kesehatan mental.Dari 1.291
responden, hasil menunjukkan mayoritas responden berasal dari Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan (FKIP), berjenis kelamin perempuan, dan berada di semester awal.
Meskipun sebagian besar mahasiswa menyatakan kondisi mental mereka tergolong baik
atau biasa saja, terdapat indikasi masalah psikologis seperti kecemasan dan depresi.
Mayoritas responden menyadari pentingnya layanan kesehatan mental, dengan 96,4%
mendukung penyediaan layanan tersebut di kampus. Kebutuhan yang paling banyak
diharapkan mencakup layanan konseling, keterlibatan tenaga profesional (psikolog), dan
akses yang mudah serta menjaga privasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun
sebagian besar mahasiswa merasa kondisi mental mereka baik, banyak yang mengalami
stres dan kecemasan. Mayoritas mendukung layanan kesehatan mental di kampus, dengan
pentingnya dukungan sosial, literasi, dan akses layanan profesional untuk mengatasi
masalah ini.

Kata Kunci  : Mahasiswa, kesehatan mental, layanan kesehatan mental
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ABSTRACT

Berikut adalah terjemahan bahasa Inggris dari abstrak Anda dalam gaya ilmiah yang
baik dan benar:

Abstract

University students are a group highly vulnerable to mental health issues due to social
and digital pressures. This study aims to identify students' perceptions of the need for
mental health services and emphasize the importance of seeking professional help to
reduce mental health risks among students from diverse backgrounds. This research
employed a descriptive observational method with purposive sampling, involving 1,291
students from Sriwijaya University. Data were collected through an open-ended
questionnaire distributed via Google Forms, shared through WhatsApp, Instagram, and
directly on campus. The data were analyzed univariately using IBM SPSS Statistics 25.0
to illustrate students’perceptions and needs related to mental health services. The findings
revealed that most respondents were from the Faculty of Teacher Training and Education
(FKIP), were female, and were in the early semesters of their studies. Although the
majority of students stated that their mental condition was good or average, there were
indications of psychological issues such as anxiety and depression. Most respondents
acknowledged the importance of mental health services, with 96.4% supporting the
provision of such services on campus. The most needed services included counseling,
involvement of professionals (psychologists), and easy, private access to services.This
study highlights that although many students perceive their mental health as stable, a
significant number still experience stress and anxiety. Most support the availability of on-
campus mental health services, underlining the importance of social support, mental
health literacy, and access to professional services in addressing these issues.

Keywords : Student, mental health, mental health
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BAB I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kesehatan mental sama pentingnya dengan kesehatan fisik karena apabila
seseorang memiliki keondisi kesehatan mental yang baik memungkinkan
seseorang tersebut dapat menggali potensi yang ada pada mereka, mampu untuk
mengatasi berbagai permasalahan hidupnya yang normal,dan dapat bekerja
dengan produktif. Sebagaimana definisi sehat yang dikemukakan oleh World
Health Organization (WHO) bahwa “health as a state of complete physical,
mental and social well-being and not merely the absence of disease or
infirmity (Organization, 2018).

Secara global, beban gangguan kesehatan mental terus meningkat.
Menurut laporan WHO, lebih dari 1 miliar orang di dunia mengalami gangguan
kesehatan mental, dan hampir 1 dari 8 orang hidup dengan kondisi seperti
depresi atau gangguan kecemasan(Organization, 2022). Gangguan mental
merupakan penyebab utama disabilitas di seluruh dunia, dan lebih dari 700.000
orang meninggal setiap tahun akibat bunuh diri, menjadikannya penyebab
kematian utama keempat di kalangan usia 15-29 tahun (Mental Health of
adolescents, 2024)

Dalam lingkungan masyarakat yang semakin kompleks, isu kesehatan
mental kini menjadi perhatian berbagai kalangan, khususnya di kalangan
mahasiswa yang merupakan bagian dari generasi Z dan tengah berada dalam
fase penting masa perkuliahan. Fenomena ini sebagian besar terkait dengan
konteks perkembangan generasi Z yang terjadi di era digital (Budiharjo, 2024).
Penelitian telah mengindikasikan bahwa mahasiwa yang merupakan bagian dari
generasi memiliki risiko yang lebih tinggi untuk mengalami berbagai masalah
kesehatan mental, termasuk depresi, kecemasan, tindakan menyakiti diri
sendiri, serta gangguan pola makan (Bakar & Usmar, 2022). Kejadian gangguan
mental meningkat secara signifikan, khususnya di antara populasi mahasiswa
pada rentang usia 18 hingga 25 tahun dibandingkan dengan kelompok usia
lainnya (McLafferty et al., 2017).

Tekanan akademik, tuntutan keluarga, dan adaptasi terhadap lingkungan

sosial yang baru sering menjadi penyebab utama terjadinya masalah kesehatan
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mental di kalangan mahasiswa. Sebuah studi meta-analisis menemukan bahwa
prevalensi depresi pada mahasiswa mencapai 25%, dengan faktor risiko yang
meliputi masalah keuangan, trauma masa kecil, serta riwayat gangguan
kesehatan mental dalam keluarga. Oleh karena itu, pengenalan dini terhadap
mahasiswa yang berisiko mengalami masalah kesehatan mental menjadi sangat
penting, guna mengembangkan intervensi yang tepat serta strategi pencegahan
berbasis faktor risiko yang dapat dimodifikasi (Sheldon et al., 2021).

Universitas sriwijaya merupakan salah satu perguruan tinggi tertua di
Indonesia yg memiliki 119 jurusan dengan warga kampus yang terdiri
mahasiswa, tenaga pendidik, dan tenaga pengajar. Diketahui mahasiswa aktif
Universitas Sriwijaya mencapai 28,639 mahasiswa pada tahun 2021(Unsri,
2021). Mahasiswa cenderung menghabiskan sebagian besar waktu mereka di
lingkungan kampus, bahkan ketika berada di luar kampus, mereka tetap terikat
dengan tugas-tugas yang diberikan oleh institusi pendidikan mereka. Di
samping itu, mahasiswa juga dihadapkan pada berbagai macam tantangan baru,
seperti mengambil keputusan secara mandiri terkait kehidupan dan studi
mereka, menyesuaikan diri dengan tuntutan akademis di lingkungan baru, serta
berinteraksi dengan beragam individu baru di lingkungan kampus (Hernandez-
Torrano et al., 2020).

Prevalensi yang signifikan dari masalah kesehatan mental khususnya
kejadian stres dan gangguan kecemasan pada mahasiswa ternyata diimbangi
dengan tingkat keengganan yang tinggi dalam mencari layanan kesehatan
mental atau bantuan professional (help-seeking). Hal ini sejalan dengan temuan
dari penelitian sebelumnya yang menyatakan mahasiswa preklinik Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana, diketahui bahwa sebanyak 53,8% mahasiswa
mengalami gangguan kecemasan, baik dalam kategori ringan, sedang, maupun
berat. Temuan ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh populasi mahasiswa
yang disurvei mengalami tekanan psikologis, namun hanya sebagian kecil yang
aktif mencari bantuan profesional atau layanan konseling(Clairine et al., 2023).
Kondisi ini mencerminkan adanya hambatan psikososial dan budaya dalam
pencarian bantuan. Terdapat tiga faktor utama yang mempengaruhi

kecenderungan individu untuk tidak mengungkapkan niat atau keinginan
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mereka. Pertama, individu mungkin memiliki pandangan negatif terhadap
efektivitas bantuan yang tersedia, merasa bahwa bantuan yang diberikan tidak
akan efektif atau bermanfaat dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi
(Rifdatunnisa, n.d.). Kedua, individu tidak memiliki kepercayaan terhadap
orang di sekitarnya, merasa takut dinilai buruk, dan tidak mendapatkan
dukungan emosional yang memadai dari keluarga maupun lingkungan sosial.
Ketidakpercayaan dan respons negatif tersebut membuat individu enggan
mengekspresikan perasaan atau pikirannya, sehingga efikasi diri dalam mencari
bantuan menjadi lemah. Akibatnya, seseorang tidak merasa yakin bahwa
mencari bantuan akan memberikan manfaat, dan hal ini berpotensi
memperburuk kondisi kesehatan mental yang dialaminya(Andrian, 2023).
Ketiga, terdapat kecenderungan kuat pada individu untuk menyelesaikan
masalah secara mandiri. Mereka mungkin merasa lebih nyaman atau percaya
diri dalam menangani masalah tanpa melibatkan orang lain, baik karena
kepercayaan diri, pengalaman sebelumnya, atau keinginan untuk tidak
membebani orang lain(Syafitri & Dariyo, 2025).

Mengamati berbagai dampak negatif yang timbul akibat kurangnya
perhatian terhadap kesehatan mental di kalangan mahasiswa saat ini, diperlukan
upaya untuk meminimalisir gangguan kesehatan mental. Upaya pencarian
bantuan (help-seeking) dari sumber resmi menjadi sangat penting, terutama
bagi mahasiswa yang mungkin tidak mampu mengatasi masalah mereka sendiri,
karena bantuan tersebut dapat memberikan perlindungan terhadap berbagai
risiko kesehatan mental, termasuk risiko perilaku bunuh diri. Namun, meskipun
layanan kesehatan mental tersedia, tingkat pencarian bantuan formal di
kalangan mahasiswa masih rendah. Sebuah studi menemukan bahwa selama
terdapat 65% mahasiswa melaporkan tidak menerima bantuan profesional
meskipun merasa membutuhkannya. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
dukungan institusional yang lebih besar berhubungan dengan penurunan isolasi
sosial dan gejala kecemasan, menekankan pentingnya peran universitas dalam
menyediakan  lingkungan ~ yang  mendukung  kesehatan = mental

mahasiswa(Legros & Boyraz, 2025). Oleh karena itu, diperlukan analisis lebih
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lanjut untuk memahami persepsi tentang kesehatan mental terkait dengan

layanan yang dibutuhkan mahasiswa .

1.2 Rumusan Masalah

Mahasiswa menghabiskan sebagian besar waktunya di kampus untuk

menjalani berbagai aktivitas akademik dan non-akademik, yang menuntut

perhatian dan energi tinggi. Lingkungan kampus pun menjadi salah satu faktor

yang berpengaruh terhadap kesehatan mental mahasiswa. Di Universitas

Sriwijaya, mahasiswa berasal dari latar belakang yang beragam, seperti

fakultas, program studi, tempat tinggal, jenis kelamin, asal daerah, dan status

ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi persepsi mahasiswa

terhadap kebutuhan layanan kesehatan mental, serta menekankan pentingnya

pencarian bantuan profesional guna mengurangi risiko gangguan kesehatan

mental di kalangan mahasiswa.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1

1.3.2

)
2)

3)

4)

S)

Tujuan Umum

Menggambarkan persepsi dan kebutuhan mahasiswa Universitas Sriwijaya

terhadap pelayanan kesehatan mental di lingkungan kampus.

Tujuan Khusus

Menggambarkan karakteristik demografis mahasiswa Universitas Sriwijaya
Menggambarkan persepsi mahasiswa terhadap kondisi kesehatan mentalnya
saat 1ni.

Mengidentifikasi jenis-jenis masalah kesehatan mental yang dirasakan
mahasiswa

Mendeskripsikan strategi atau upaya yang dilakukan mahasiswa terkait isu
kesehatan mentalnya

Menggambarkan kebutuhan mahasiswa terhadap layanan kesehatan

mental di kampus
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1

1.4.2

1.4.3

1.4.4

Manfaat Bagi Peneliti

Sebagai sarana bagi para peneliti untuk menerapkan pengetahuan yang
mereka pelajari selama perkuliahan untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman mereka tentang persepsi kesehatan mental dan layanan

kesehatan mental di lingkungan kampus.

Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukan bagi
mahasiswa maupun peneliti yang melakukan penelitian terkait topik yang

sama.

Manfaat Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber
informasi bagi masyarakat, khususnya civitas akademika, mengenai
persepsi dan kebutuhan mahasiswa terhadap layanan kesehatan mental di
lingkungan kampus, serta pentingnya penyediaan layanan yang responsif

untuk mendukung kesejahteraan psikologis mahasiswa.

Manfaat Bagi Universitas Sriwijaya

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan dalam
mengembangkan kebijakan serta layanan kesehatan mental yang lebih tepat
sasaran, sesuai dengan persepsi dan kebutuhan mahasiswa, guna
menciptakan lingkungan kampus yang lebih suportif dan kondusif bagi

kesehatan mental.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1

1.5.2

Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilakukan di Universitas Sriwijaya
Lingkup Waktu
Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2024 sampai September 2024
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